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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pengembangan usaha pada UMKM Panca Konveksi 

Palembang melalui perancangan pemasaran digital, dengan sasaran akhir meningkatkan daya saing usaha di tengah 

percepatan transformasi digital yang terjadi saat ini. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed methods, memadukan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh gambaran komprehensif tentang kondisi usaha dan perilaku pasar. 

Data dikumpulkan melalui empat teknik utama, yaitu studi literatur, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan pendekatan SWOT untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi Panca 

Konveksi. Hasil analisis mengungkapkan bahwa Panca Konveksi memiliki keunggulan kompetitif pada kualitas produk, 

pelayanan responsif, dan pengalaman usaha yang sudah lama. Namun, terdapat kelemahan dalam hal pemanfaatan kanal 

digital, integrasi sistem manajemen pelanggan, dan optimasi konten pemasaran online. Peluang besar terletak pada 

pertumbuhan e commerce dan preferensi konsumen terhadap kemudahan belanja digital, sementara ancaman berasal dari 

persaingan global dan dinamika algoritma platform digital. Berdasarkan temuan tersebut, dirancang strategi pemasaran 

digital berupa pendaftaran dan optimalisasi toko resmi Panca Konveksi di marketplace Shopee, disertai penerapan konten 

promosi, manajemen ulasan pelanggan, serta analisis performa penjualan. Kontribusi praktis penelitian ini meliputi panduan 

terstruktur bagi pelaku UMKM dalam merancang dan menerapkan strategi pemasaran digital yang efektif, sekaligus 

memberikan masukan teoritis bagi akademisi yang tertarik pada pengembangan model bisnis UMKM berbasis platform digital. 

Kata kunci: UMKM, Pemasaran Digital, SWOT, Shopee

1. Latar Belakang 

Pembangunan Nasional merupakan proses berkelanjutan yang berorientasi untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi secara optimal. Dalam upaya mencapai 

kemajuan suatu negara, sektor ekonomi menjadi salah satu fokus strategis yang menjadi perhatian utama dari 

pemerintah. Hal ini sangat krusial bagi suatu negara karena terkait langsung dengan pendapatan dan kesejahteraan 

masyarakat. Peran masyarakat sebagai pihak utama dalam Pembangunan Nasional, khususnya dalam bidang 

Ekonomi, terlihat pada partisipasinya dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. 

UMKM memiliki potensi cukup menjanjikan pada masa depan, khususnya apabila mampu mengintegrasikan 

teknologi informasi dalam proses operasional dan pemasaran. Hal ini sejalan dengan peran UMKM sebagai tulang 

punggung ekonomi nasional, yang memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). 

Berdasarkan data Kamar Dagang dan Industri (KADIN) Indonesia, UMKM menyumbang sekitar 99% dari total 

unit usaha di Tanah Air. Pada tahun 2023, jumlah pelaku UMKM mencapai 66 juta, dengan kontribusi terhadap 

PDB sebesar 61% atau senilai Rp9.580 triliun. Selain itu, UMKM juga berperan menyerap sekitar 117 juta tenaga 

kerja, atau setara dengan 97% dari total angkatan kerja nasional.  

Transformasi digital menjadi langkah penting bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan daya saing di era 

modern. Menurut Kementerian Koperasi dan UKM, jumlah UMKM yang masuk ke ekosistem digital terus 

mengalami peningkatan yang signifikan. Tren ini menunjukkan bahwa digitalisasi, termasuk dalam strategi 

pemasaran, bukan lagi pilihan, melainkan kebutuhan bagi UMKM untuk bertahan dan berkembang. Keberadaan 

UMKM ini sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi negara serta memiliki prospek yang cukup baik untuk 

berkembang kedepannya, terlebih lagi bisa memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran.  

Pemasaran digital memberikan dampak positif terhadap strategi penjualan produk, karena mampu mendorong 

peningkatan volume penjualan sekaligus memperbesar keuntungan yang diperoleh bagi para pelaku UMKM. 
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Melalui penggunaan social media, marketplace, dan situs web, pemasaran digital terbukti mampu meningkatkan 

efektivitas promosi, memperluas jangkauan pasar, serta mempererat interaksi antara UMKM dan calon konsumen. 

Saat ini, pelaku UMKM memiliki beragam opsi platform digital yang dapat dimanfaatkan, seperti media sosial, 

marketplace, e-commerce, hingga aplikasi bisnis lainnya. Salah satu aplikasi yang banyak digunakan dalam 

pemasaran digital adalah marketplace Shopee, yang memungkinkan para pelaku UMKM memasarkan produk 

secara lebih efektif. 

Marketplace seperti Shopee memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan UMKM di era digital. 

Sebagai Aplikasi Bisnis terkemuka, Shopee menyediakan berbagai fitur pendukung, seperti voucher toko, program 

gratis ongkir, layanan iklan berbayar, hingga fasilitas live streaming yang membantu pelaku usaha dalam 

mempromosikan produknya secara lebih produktif. Berdasarkan data dari Semrush, situs Shopee Indonesia 

(shopee.co.id) tercatat memperoleh sebanyak 160,1 juta kunjungan, menjadikannya sebagai salah satu platform 

marketplace yang memiliki jumlah pengguna tertinggi di Indonesia.  

Data Jumlah Pengunjung tersebut dapat dilihat pada grafik di bawah ini:  

 

Gambar 1. Jumlah Pengunjung Situs Marketplace (Maret 2025) 

Penggunaan marketplace Shopee menjadi salah satu solusi yang paling efektif para pelaku UMKM 

sebagai daya saing dalam memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan jumlah penjualan. Melalui platform ini, 

UMKM dapat memasarkan produk secara digital dengan lebih mudah serta menjangkau konsumen dari berbagai 

wilayah tanpa terhambat oleh batasan geografis. Optimalisasi pemanfaatan Shopee diharapkan mampu 

memperkuat posisi UMKM di pasar serta mendorong peningkatan kinerja bisnis secara berkelanjutan. 

Salah satu sektor UMKM yang berpotensi besar untuk berkembang melalui platform digital adalah 

konveksi. Usaha Konveksi merupakan kegiatan produksi pakaian dan produk tekstil lainnya yang melibatkan 

proses pemotongan, menjahit, hingga finishing untuk menghasilkan pakaian jadi seperti kaos, jaket, kemeja, dan 

berbagai produk lainnya. Usaha ini banyak dijalankan oleh para pelaku UMKM di Indonesia karena selain 

memiliki potensi pasar yang besar, usaha konveksi juga membuka banyak peluang lapangan pekerjaan.  

Panca Konveksi Palembang sebagai UMKM yang bergerak pada bidang produksi pakaian jadi. Usaha ini 

didirikan oleh Bapak Eko Panca Gustiono sejak tahun 2016 dan sampai sekarang telah memiliki 21 karyawan. 

Usaha ini beroperasi di Jl. Letnan Murod, 20 Ilir D. IV, Kec. Ilir Tim. I, Kota Palembang, Sumatera Selatan 30128. 

Berbagai Produk yang disediakan Panca Konveksi mulai dari Seragam Sekolah, Kantor, Kaos, Hoodie, Jas 

Almamater, Rompi, Kemeja PDL/PDH, dan bisa request sesuai keinginan pelanggan. 

Untuk lebih meningkatkan dan mengembangkan usaha, Panca Konveksi harus mempertahankan kualitas 

produk serta menerapkan teknik pemasaran yang tepat. Hal ini bertujuan agar usaha Panca Konveksi tetap bertahan 

dalam persaingan bisnis yang semakin ketat. Kualitas produk dan strategi pemasaran yang efektif menjadi fokus 

utama dalam meningkatkan nilai tambah perusahaan, mencakup berbagai hal pada Aspek Kewirausahaan seperti 

Produksi, Keuangan, Sumber Daya Manusia, dan terkhususnya pada Aspek Pemasaran. 

Pendaftaran toko resmi Panca Konveksi di marketplace Shopee menjadi langkah strategis dalam 

memperkenalkan produk, membangun citra merek, memperluas jangkauan pelanggan, serta meningkatkan 

penjualan. Pemanfaatan platform digital ini menawarkan efisiensi biaya pemasaran dan didukung oleh sistem 

transaksi yang aman serta mudah diakses oleh konsumen. Untuk mendorong transformasi digital dan 

meningkatkan daya saing bisnis, strategi ini dapat dianalisis menggunakan pendekatan SWOT guna merumuskan 

langkah-langkah yang strategis dan berkelanjutan. 
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2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada UMKM Panca Konveksi Palembang yang berlokasi di Jl. Letnan Murod, 

20 Ilir D. IV, Kec. Ilir Timur 1, Kota Palembang. Periode penelitian berlangsung selama kurang lebih 3 (tiga) 

bulan dimulai dari bulan Maret sampai Mei 2025. Metode pengumpulan data menggunakan studi literatur, 

observasi, wawancara dan dokumentasi dengan beberapa tahapan yang dilaksanakan. Pada tahap pertama berupa 

Analisa masalah dengan melakukan wawancara bersama pemilik dan karyawan Panca Konveksi untuk 

mendapatkan informasi terkait operasional dan masalah yang sedang dihadapi perusahaan. Tahap selanjutnya 

mengelola data-data yang didapat untuk dipelajari dan dianalisis lebih lanjut. Tahap terakhir penentuan media 

sebagai strategi pemasaran digital untuk membantu dan mengatasi permasalahan yang sedang dihadapi Panca 

Konveksi, yaitu Marketplace Shopee. Media pemasaran digital dilakukan dengan pendaftaran toko resmi panca 

konveksi di marketplace shopee, dengan cara upload produk, melakukan promosi, hingga terjadinya penjualan 

produk secara online 

3. Hasil dan Diskusi 

Hasil 

Sebagai bagian dari upaya ekspansi pemasaran digital, penulis membantu Perusahaan melakukan 

pendaftaran toko resmi UMKM Panca Konveksi Palembang pada platform Shopee. Langkah ini diambil untuk 

menyesuaikan diri dengan tren perilaku konsumen yang semakin mengandalkan marketplace sebagai sarana utama 

dalam melakukan pembelian produk secara daring. Berdasarkan perancangan yang telah dilakukan, berikut ini 

mekanisme yang dilakukan penulis untuk membantu Panca Konveksi melakukan pendaftaran hingga penjualan 

produk secara online di Marketplace Shopee: 

a.  Registrasi Toko 

Langkah awal yang dilakukan dalam menjalankan strategi pemasaran digital adalah melakukan registrasi 

toko resmi Panca Konveksi di marketplace Shopee. Pendaftaran ini dilakukan dengan mengisi identitas usaha 

secara lengkap, termasuk nama toko, lokasi operasional, kontak yang dapat dihubungi, serta dokumen 

pendukung lainnya. Berdasarkan perancangan yang dilakukan, berikut tahap proses registrasi Panca Konveksi 

mulai dari verifikasi data diri, informasi toko, hingga upload produk: 

 
Gambar 3. Proses Registrasi Toko 

b. Upload Produk 

Setelah proses registrasi berhasil, tahap selanjutnya adalah pengunggahan produk. Penulis mengunggah berbagai 

jenis produk Panca Konveksi seperti seragam kemeja, kaos, almamater, dan jaket dengan menampilkan foto 

berkualitas tinggi. Menggunakan deskripsi produk yang informatif, menyediakan pilihan ukuran, dan harga yang 

kompetitif. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik perhatian konsumen serta memberikan informasi yang jelas 

sebelum melakukan pembelian. Berdasarkan perancangan yang dilakukan, berikut tahap proses upload produk 

yang dimulai dari upload gambar, nama produk, deskripsi singkat, harga, jumlah stok, ukuran dan berat produk: 
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Gambar 4. Proses Upload Produk 

 

c. Promosi 

Untuk lebih meningkatkan daya saing di marketplace, Panca Konveksi memanfaatkan berbagai fitur 

promosi yang disediakan Shopee. Strategi branding dilakukan melalui penggunaan logo toko, desain banner, dan 

bio toko yang profesional. Sementara itu, kegiatan promosi dijalankan melalui: Pemberian voucher diskon, 

Partisipasi dalam program flash sale, kampanye tanggal kembar, dan penggunaan layanan Shopee Ads untuk 

meningkatkan visibilitas produk. Berdasarkan perancangan yang dilakukan, berikut ini proses branding dan 

promosi Panca Konveksi: 

 

Gambar 5. Proses Promosi Toko 

 

d. Pengiriman Barang 

Setelah terjadi transaksi, Panca Konveksi melakukan pengemasan dan pengiriman barang. Pengiriman 

dilakukan melalui jasa ekspedisi yang terintegrasi dalam sistem Shopee seperti SPX, JNT, JNE, dan ekspedisi 

lainnya sesuai dengan pilihan konsumen. Proses pengemasan dilakukan dengan mempertimbangkan keamanan 

dan kerapian, guna menjaga kualitas produk saat sampai ke tangan konsumen. Efisiensi pengiriman juga 

memberikan dampak positif terhadap kepuasan pelanggan dan reputasi toko. Berdasarkan perancangan yang 

dilakukan, berikut ini proses Pengiriman barang Panca Konveksi: 
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Gambar 6. Pengiriman Barang 

Pembahasan 

a. Tampilan Toko Panca Konveksi 

Tampilan Toko Panca Konveksi di marketplace Shopee disusun secara profesional dan informatif guna 

meningkatkan kepercayaan calon pelanggan. Setiap produk dilengkapi dengan deskripsi yang jelas, foto 

berkualitas, serta informasi harga dan variasi yang mudah dipahami. Selain itu, etalase toko ditata secara rapi untuk 

memudahkan pengunjung dalam menelusuri dan memilih produk sesuai kebutuhan. Berdasarkan perancangan 

yang dilakukan, berikut ini tampilan Toko Resmi Panca Konveksi di Marketplace Shopee: 

 

Gambar 7. Hasil Pendaftaran Marketplace Shopee 

 

b. Komunikasi dengan Pelanggan 

Interaksi antara Panca Konveksi dan pelanggan di Shopee berlangsung secara responsif dan ramah. Tim 

admin secara aktif menjawab berbagai pertanyaan melalui fitur chat Shopee. Tim Admin memberikan informasi 

terkait ketersediaan produk, spesifikasi bahan, serta estimasi waktu produksi dan pengiriman. Pendekatan 

komunikasi yang cepat dan profesional ini berkontribusi dalam membangun kepercayaan serta meningkatkan 

kenyamanan pelanggan dalam bertransaksi. Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan, berikut ini komunikasi 

dengan pelanggan Panca Konveksi: 
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Gambar 8. Komunikasi dengan Pelanggan 

 

c. Ulasan Pelanggan 

Sebagian besar ulasan yang diberikan oleh pelanggan terhadap toko Panca Konveksi bersifat positif, 

terutama terkait kualitas produk, ketepatan waktu pengiriman, dan pelayanan yang memuaskan. Rating bintang 

yang tinggi serta komentar positif menjadi indikator bahwa toko telah berhasil memenuhi ekspektasi konsumen. 

Ulasan ini juga menjadi faktor pendukung dalam meyakinkan calon pembeli lainnya untuk melakukan pembelian. 

Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan, berikut ini ulasan pelanggan Panca Konveksi: 

 

Gambar 9. Ulasan Pelanggan 
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d. Hasil Penjualan Shopee 

Hasil penjualan Panca Konveksi melalui platform marketplace Shopee menunjukkan perkembangan yang 

cukup signifikan. Peningkatan jumlah pesanan dari bulan ke bulan mencerminkan tingginya minat konsumen 

terhadap produk unggulan seperti seragam kerja, kemeja bordir, dan jaket kostum. Kredibilitas toko turut 

meningkat seiring dengan pelayanan yang responsif, ulasan positif dari pelanggan, serta konsistensi dalam 

menjaga kualitas produk dan ketepatan waktu pengiriman. Berdasarkan dokumentasi yang dilakukan, berikut ini 

hasil penjualan Panca Konveksi: 

 

Gambar 10. Penjualan Shopee 

Pembahasan 

Hasil implementasi strategi pemasaran digital melalui pendaftaran dan optimalisasi toko UMKM Panca Konveksi 

Palembang di marketplace Shopee menunjukkan bahwa transformasi digital merupakan langkah strategis dalam 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing usaha. Registrasi toko yang dilakukan secara 

sistematis, mulai dari verifikasi identitas hingga pengisian informasi usaha yang lengkap, sejalan dengan temuan 

bahwa kelengkapan profil dan kredibilitas toko pada marketplace berpengaruh terhadap tingkat kepercayaan serta 

keputusan pembelian konsumen [11]. Kepercayaan tersebut menjadi fondasi utama dalam transaksi daring karena 

konsumen tidak dapat berinteraksi langsung dengan penjual maupun produk [14]. 

Tahap upload produk dengan penyajian foto berkualitas tinggi, deskripsi informatif, variasi ukuran, serta harga 

yang kompetitif juga mendukung peningkatan minat beli. Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

kualitas informasi produk dan visualisasi yang menarik memiliki korelasi positif terhadap persepsi nilai dan niat 

beli pelanggan pada platform e-commerce [12], [15]. Optimalisasi konten produk tidak hanya meningkatkan daya 

tarik, tetapi juga meminimalkan ketidakpastian konsumen dalam proses pengambilan keputusan [16]. 

Selain itu, pemanfaatan fitur promosi seperti voucher diskon, flash sale, kampanye tanggal kembar, serta 

penggunaan Shopee Ads terbukti efektif dalam meningkatkan visibilitas dan brand awareness toko. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian yang menyebutkan bahwa strategi promosi digital berbasis marketplace mampu 

meningkatkan traffic dan konversi penjualan UMKM secara signifikan [13], [17]. Dengan demikian, integrasi 

antara registrasi toko yang profesional, optimalisasi konten produk, serta pemanfaatan fitur promosi digital 

menjadi strategi komprehensif yang mendukung ekspansi pemasaran UMKM secara berkelanjutan di era ekonomi 

digital. 
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4.  Kesimpulan 

 Pemanfaatan aplikasi Shopee sebagai marketplace utama oleh UMKM Panca Konveksi Palembang 

menunjukkan langkah strategis dalam mengadopsi teknologi digital guna mendukung pertumbuhan usaha di era 

transformasi digital. Shopee menyediakan berbagai fitur unggulan seperti voucher toko, program gratis ongkir, 

Shopee Live, serta sistem ulasan pelanggan yang dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan interaksi dengan 

konsumen dan menciptakan pengalaman berbelanja yang lebih menarik. Melalui integrasi fitur-fitur tersebut, 

Panca Konveksi memiliki peluang besar untuk membangun citra merek yang lebih kuat, memperluas jangkauan 

pasar ke berbagai wilayah di Indonesia, serta meningkatkan loyalitas pelanggan. Strategi ini juga selaras dengan 

kebutuhan pasar yang semakin bergeser ke arah digitalisasi dan perilaku konsumen yang lebih menyukai 

kemudahan dalam transaksi online. Dengan implementasi strategi pemasaran digital yang tepat melalui platform 

Shopee, diharapkan Panca Konveksi tidak hanya mampu meningkatkan volume penjualan, tetapi juga memperkuat 

posisi usahanya di tengah persaingan bisnis yang kompetitif. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan e-

commerce secara optimal dapat menjadi solusi efektif bagi pengembangan UMKM di sektor konveksi. 
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